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ABSTRAK

Ernizawati, 2014. Peningkatan Hasil Belajar IPA Dengan Pendekatan
Konstruktivis di Kelas IV SD Negeri 15 Jati Tanah
Tinggi Kecamatan Padang Timur

Pembelajaran IPA dengan pendekatan konstruktivis di kelas IV SD Negeri
15 Jati Tanah Tinggi Kecamatan Padang Timur tentang perubahan wujud benda
(padat ke cair dan cair ke padat, cair ke gas dan gas ke cair, serta padat ke gas),
masih terfokus pada guru dan siswa langsung diminta mengerjakan latihan yang
ada dalam buku paket. Konstruktivis memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengalami dan menemukan sendiri cara perubahan wujud benda. Tujuan
penelitian ini adalah mendeskripsikan rancangan perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, dan peningkatan hasil belajar siswa tentang materi
perubahan wujud benda (padat ke cair dan cair ke padat, cair ke gas dan gas ke
cair, serta padat ke gas) dengan pendekatan konstruktivis.

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 2
siklus, yaitu Siklus I, dan Siklus II. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data penelitian berupa informasi
tentang penilaian RPP siklus I dan siklus II, aktifitas guru siklus I dan siklus II,
aktifits siswa siklus I dan II, dan hasil belajar siswa siklus I dan siklus II. Prosedur
penelitian dilakukan melalui 4 tahap, yaitu: 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3)
pengamatan, dan 4) refleksi.

Hasil rata-rata perencanaan pembelajaran (penilaian RPP) perubahan wujud
benda (padat ke cair dan cair ke padat, cair ke gas dan gas ke cair, serta padat ke
gas) pada siklus I adalah 79%, dan rata-rata siklus II adalah 93%. Hasil rata-rata
pelaksanaan pembelajaran dari aktivitas guru pada siklus I adalah 72%, dan siklus
IT adalah75% dan rata-rata aktifitas siswa pada siklus I adalah 75% dan siklus II
adalah 87%. Sedangkan rata-rata hasil belajar kognitif pada siklus I adalah 69 dan
siklus II 89, rata-rata hasil belajar afektif siklus I adalah 74% dan siklus II 90%,
dan rata- rata hasil belajar psikomotor siklus I adalah 75% dan siklus II adalah
96%. Dari hasil penilaian dapat disimpulkan yang bahwa pendekatan
konstruktivis dapat meningkatkan hasil belajar perubahan wujud benda (padat,
cair, dan gas).
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang
menunjang ilmu pengetahuan dan teknologi, di mana proses pembelajaran IPA
menuntut  pengalaman langsung siswa agar dapat ~mengembangkan
kemampuannya untuk menjelajahi dan memahami alam sekitar. Pendidikan di
Sekolah Dasar (SD) bertujuan untuk membentuk siswa yang cerdas, kreatif,
inovatif, dan memiliki ilmu pengetahuan yang bisa diterapkan dalam
kehidupannya sehari-hari. Salah satu mata pelajaran yang diberikan pada siswa
SD adalah pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di mana dalam kandungan
materinya sebagian besar selalu berhubungan dengan pengalaman hidup sehari-
hari dan proses pembelajaranya juga menekankan pada pemberian pengalaman
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami

alam sekitar secara ilmiah.

IPA sebagai salah satu mata pelajaran di SD merupakan program untuk
menanamkan dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap nilai
ilmiah pada siswa, serta rasa mencintai dan menghargai kebesaran Tuhan Yang
Maha Esa. Adapun tujuan pembelajaran IPA di SD yaitu agar setiap siswa
memiliki kemampuan, sebagaimana yang telah dijabarkan dalam Depdiknas (2006:
484) antara lain:

(1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa

berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya, (2)
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang

1



bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (3)
mengembangkan sikap rasa ingin tahu sikap positif tentang adanya
hubungan yang saling mempengaruhi dan kesadaran tentang adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi,
dan masyarakat, (4) mengembangkan keterampilan proses untuk
menyelidiki alam sekitar dan memecahkan masalah dan membuat
keputusan, (5) meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam

memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan alam, (6)

meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya

sebagai salah satu ciptaan Tuhan, (7) memperoleh bekal pengetahuan,
konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan
ke SMP/MTs.

Dari uraian di atas dijelaskan bahwa IPA bukan merupakan mata pelajaran
yang bersifat hafalan, tetapi pengajaran yang banyak memberi peluang bagi siswa
untuk melakukan berbagai pengamatan dan latihan-latihan, terutama yang
berkaitan dengan pengembangan cara berpikir yang sehat dan logis. Jika
dicermati lebih lanjut materi pembelajaran IPA di SD telah diusahakan untuk
dekat dengan lingkungan siswa. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah siswa
dalam mengenal konsep-konsep IPA secara langsung dan nyata. Hal ini sesuai
dengan proses pembelajaran IPA yang menekankan pada pemberian pengalaman
belajar secara langsung untuk mengembangkan potensinya dalam memahami
alam sekitar.

Ketepatan guru dalam menentukan pendekatan berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa, karena model yang digunakan dalam pendekatan akan menentukan
bagaimana berlangsungnya proses pembelajaran. Tugas utama guru dalam proses
pembelajaran adalah sebagai fasilitator, motivator dan pengelola pembelajaran.
Hal ini seperti dijelaskan oleh Sanjaya (2006:95) bahwa “Dalam era informasi

sekarang ini guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber belajar

(learning resources), akan tetapi lebih berperan sebagai pengelola pembelajaran



(manager of instructon) sehingga guru dan siswa saling membelajarkan”. Untuk
melaksanakan tugas tersebut guru perlu menyediakan berbagai fasilitas dan
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif sehingga proses pembelajaran
berlangsung secara efektif dan efisien.

Proses pembelajaran akan berjalan efektif dan efisien apabila guru mampu
melaksanakan dan mengembangkan berbagai kompetensi. Kompetensi tersebut
mulai dari merencanakan dan menyampaikan materi pembelajaran serta memilih
dan menggunakan multi metode, multi media dan multi sumber sampai pada
pemberian penilaian atau evaluasi.

Namun berdasarkan pengalaman yang peneliti lakukan di SD Negeri 15 Jati
Tanah Tinggi Kecamatan Padang Timur di tempat peneliti mengajar pembelajaran
IPA masih dilaksanakan dengan metode ceramah. Hal ini terlihat dari proses
pendekatan yang masih berpusat pada guru (feacher centered), dimana guru
menjadi satu-satunya sumber informasi. Guru telah memberikan pembelajaran
yang melibatkan langsung siswa dalam melakukan suatu kegiatan, akan tetapi
siswa belum sepenuhnya memahami apa yang dilakukannya tersebut. Guru
mendominasi pembelajaran dengan menggunakan pendekatan yang kurang
bervariasi dan belum sesuai dengan pembelajaran, dan tidak ada melakukan
percobaan/praktek, sehingga siswa tidak diberi kesempatan untuk dapat
menemukan sendiri hal yang sedang dibahas dalam pembelajaran. Hal ini
membuat siswa kurang kritis serta kurang tanggap dalam belajar. Sehingga siswa
lebih banyak mendengar dan menunggu sajian guru dari pada mencari dan

menemukan sendiri pengetahuan serta keterampilan yang mereka butuhkan.



Hasilnya, siswa memang memiliki banyak pengetahuan, akan tetapi siswa
tidak dilatih untuk menemukan sendiri pengetahuan itu, dan tidak dilatih untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan itu secara mandiri.

Berdasarkan realita di atas inilah yang menyebabkan rendahnya hasil belajar
IPA siswa SD. Ini terbukti dari hasil belajar yang diperoleh siswa tidak sesuai
dengan yang diharapkan. Hasilnya masih di bawah KKM dengan rata-rata 61 dari
22 siswa hanya 9 orang yang mencapai KKM, sedangkan 13 orang masih di
bawah KKM yang ditetapkan disekolah yaitu 70. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel I. : Nilai Semester II Pembelajaran IPA Kelas IV Tahun 2012/2013
Kelas IV SD Negeri 15 Jati Tanah Tinggi Kecamatan Padang Timur

Kode Ketuntasan Belajar
No . Nilai KKM Tidak KET
Siswa Tuntas
Tuntas

1 | AS 45 70 \

2 | AP 50 70 \

3 | FG 72 70 v

4 | FA 52 70 \

5 | FK 42 70 \

6 | FDA 73 70 v

7 | GRR 49 70 \

8 | HP 72 70 v

9 | HR 52 70 \
10 | JR 63 70 \

11 | Kw 56 70 \
12 | MO 77 70 v

13 | MZH 52 70 \
14 | NM 73 70 v

15 | NRH 53 70 \
16 | NL 48 70 \
17 | PN 70 70 v

18 | RB 57 70 \
19 | SAA 77 70 v

20 | SMT 72 70 v

21 | SR 49 70 \
22 | NH 83 70 v
Jumlah 1337 9 13
Rata-rata 60,77 40 60
Persentase 61 % 40% 60%

Sumber: Buku Nilai Kelas IV SD Negeri 15 Jati Tanah Tinggi Kecamatan
Padang Timur



Agar tercapai tujuan pembelajaran IPA yang telah dikemukakan di atas,
pendekatan pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk mencari dan
membangun sendiri pengetahuan serta keterampilan yang dibutuhkan siswa
adalah pendekatan konstruktivis.

Menurut Sanjaya (2006:264), “konstruktivis merupakan suatu proses
membangun atau menyusun pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa
berdasarkan pengalaman siswa itu sendiri”.

Pendekatan konstruktivis adalah suatu cara yang dapat digunakan guru
melalui suatu proses membangun atau menyusun pengetahuan baru siswa
berdasarkan pengalaman yang telah dimiliki siswa. Dengan pendekatan ini, proses
pendekatan yang dilaksanakan memberi kesempatan pada siswa untuk lebih aktif
dan kreatif serta memberi pengalaman belajar yang lebih efektif terhadap siswa
dalam menjalani proses belajarnya, sehingga memungkinkan siswa untuk lebih
meningkatkan hasil belajar [IPA mereka. Dengan pendekatan Konstruktivis dapat
membantu  siswa dalam mengembangkan berbagai kemampuan dan
pemahamannya dalam belajar, karena pendekatan ini menghendaki keaktifan
siswa dalam menjalani proses belajarnya, sedangkan guru berperan sebagai
pemimpin dan fasilitator belajar yang berperan untuk mengarahkan dan
mendorong terlaksananya proses pendekatan dengan efektif dan optimal.

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, untuk
mengatasi masalah tersebut guru hendaknya mampu memilih pendekatan
pembelajaran yang tepat, sehingga masalah tersebut dapat diatasi dengan baik.

Untuk memecahkan masalah pembelajaran IPA peneliti tertarik melakukan



penelitian dengan menggunakan pendekatan konstruktivis dengan mengangkat

judul “Peningkatan Hasil Belajar IPA dengan Pendekatan Konstruktivis di

Kelas IV SD Negeri 15 Jati Tanah Tinggi Kecamatan Padang Timur”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan
masalah secara umum dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah peningkatan
hasil belajar IPA dengan pendekatan konstruktivis di kelas IV SD Negeri 15 Jati

Tanah Tinggi Kecamatan Padang Timur? Sedangkan secara terperinci rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran IPA  dengan pendekatan
konstruktivis di kelas IV SD Negeri 15 Jati Tanah Tinggi Kecamatan Padang
Timur?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran [PA  dengan pendekatan
konstruktivis di kelas IV SD Negeri 15 Jati Tanah Tinggi Kecamatan Padang
Timur?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar IPA dengan pendekatan konstruktivis
di kelas IV SD Negeri 15 Jati Tanah Tinggi Kecamatan Padang Timur ?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka secara umum tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar IPA dengan
pendekatan Konstruktivis di kelas IV SD Negeri 15 Jati Tanah Tinggi

KecamatanPadang Timur. Sedangkan secara terperinci tujuan penelitian ini adalah

untuk mendeskripsikan:



1. Rencana pembelajaran IPA dengan pendekatan konstruktivis di kelas IV SD
Negeri 15 Jati Tanah Tinggi Kecamatan Padang Timur?

2. Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan pendekatan konstruktivis di kelas IV
SD Negeri 15 Jati Tanah Tinggi Kecamatan Padang Timur?

3. Hasil belajar IPA dengan pendekatan konstruktivis di kelas IV SD Negeri 15
Jati Tanah Tinggi Kecamatan Padang Timur?

D. Manfaat Penelitian

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
bagi pendekatan di SD khususnya pembelajaran IPA dengan menggunakan
pendekatan konstruktivis.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru,
peneliti, dan siswa sebagai berikut:

1. Bagi penulis, diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan pengetahuan dan
dapat membandingkannya dengan penerapan pendekatan yang lain, serta dapat
menerapkannya di SD

2. Bagi guru, penerapan pendekatan Konstruktivis dapat bermanfaat sebagai
masukan pengetahuan dan pengalaman praktis dalam melaksanakan
pembelajaran IPA. Guru diharapkan dapat menerapkan pendekatan
konstruktivis sebagai alternatif pembelajaran IPA dan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.

3. Bagi siswa, dapat merasakan arti pentingnya belajar dan dapat memotivasi
siswa belajar lebih aktif dan kreatif sehingga memperoleh hasil belajar yang

memuaskan sesuai dengan ilmu yang diperolehnya.



4. Bagi pembaca, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbanagan untuk tugas-tugas
di masa yang akan datang.
5. Kepala sekolah, sebagai masukan untuk perkembangan inovasi pembelajaran

terbaru bagi sekolah agar dapat mempergunakan pendekatan konstruktivis.






BAB II
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar
Pendekatan yang dilaksanakan oleh guru di dalam kelas akan berhasil jika
guru bisa membelajarkan siswa dengan baik. Berhasilnya suatu penyelenggaraan
pendidikan sangat ditentukan oleh pencapaian tujuan belajar yang didapatkan
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, biasanya disebut dengan perolehan

hasil belajar atau disingkat dengan hasil belajar saja.

Adapun hasil belajar menurut Hamalik (2007:21) adalah “tingkah laku
yang timbul, dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya pertanyaan-pertanyaan baru,
perubahan dalam tahap kebiasaan keterampilan, kesanggupan menghargai,

perkembangan sifat sosial, emosional dan pertumbuhan jasmani”.

Sedangkan menurut Dimyati (2002:20), yaitu: “Hasil belajar merupakan
suatu puncak proses belajar. Hasil terjadi berkat evaluasi guru, dapat berupa

dampak pengajaran dan dampak pengiring yang bermanfaat bagi guru dan siswa”.

Selanjutnya hasil belajar menurut Anita (2008:18) “berkenaan dengan apa-
apa yang diperoleh siswa dari serangkaian kegiatan pembelajaran yang dilaluinya
yang semua itu mengacu kepada tujuan pembelajaran yang dijabarkan dalam

dimensi kognitif, afektif dan psikomotor”.

Dengan demikian dapat peneliti simpulkan bahwa hasil belajar IPA

mencakup pada perkembangan intelektual, bahasa, sosial, emosi, penghayatan

9



10

keagamaan, dan motorik siswa. Hasil belajar berupa perubahan tingkah laku
secara keseluruhan, yang meliputi kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor.
Hasil belajar dapat dilihat dari kemampuannya dalam mengingat pendekatan yang

telah disampaikan selama pembelajaran yang dinyatakan dalam skor.

2. Hakikat Pembelajaran IPA di SD
a. Pengertian IPA
IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di Sekolah Dasar.
Menurut Carin (dalam Yusuf, 2005:1) IPA adalah sistem pengetahuan tentang
alam semesta yang diperoleh melalui pengumpulan data dengan observasi dan
eksperimen terkontrol yang di dalamnya memuat proses, produk, dan sikap

manusia.

Menurut Depdiknas (2006:484) “IPA adalah ilmu yang berkaitan dengan
cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya
penguasaan sekumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep,

atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan”.

Jadi, dapat penulis simpulkan bahwa IPA berhubungan dengan cara
mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau

prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.

b. Tujuan Pembelajaran IPA di SD
Untuk memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa,

mengembangkan  pengetahuan dan  pemahaman  konsep-konsep IPA,
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mengembangkan rasa ingin tahu, dan memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan

keterampilan IPA. Seperti yang diungkapkan Depdiknas (2006:484), IPA

bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:

adalah:

(1)Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya, (2)
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang
bermanfaat yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (3)
mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi, dan masyarakat, (4) mengembangkan keterampilan proses
untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat
keputusan, (5) meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam
memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam, (6)
meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan, dan 7) memperoleh
bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk
melanjutkan pendidikan ke SMP.

Selanjutnya Asy’ari (2009:23) tujuan pembelajaran IPA untuk siswa SD

(1) Menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap Sains,
teknologi dan masyarakat, (2) mengembangkan keterampilan proses
untuk menyelidiki alam sekitar, (3) mengembangkan pengetahuan dan
pengembanngan konsep-konsep sains yang akan bermanfaat dan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (4) ikut serta dalam memelihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam, dan (5) menghargai alam
sekitar dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan

pembelajaran IPA di SD adalah untuk menumbuhkan pada diri siswa rasa syukur

terhadap Sang Pencipta, menanamkan rasa ingin tahu tentang segala ciptaanNya,

dan mampu menjaga dan melestarikan alam serta lingkungan sekitar.

c. Prinsip Pembelajaran IPA

Menurut Asy’ari (2009:44) adalah: ada 6 prinsip pembelajaran IPA, yaitu:
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“prinsip motivasi, latar, menemukan, belajar sambil melakukan belajar

sambilbermain, dan hubungan sosial”. Yang diuraikan seperti di bawah ini:

1) Prinsip Motivasi, merupakan daya dorong seseorang untuk melakukan sesuatu
2) Prinsip Latar, dalam pembelajaran sebaiknya guru perlu mengetahui atau
menggali pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman apa yang telah dimiliki
siswa
3) Prinsip Menemukan, siswa memiliki rasa ingin tahu yang besar
4) Prinsip belajar sambil melakukan, pengalaman yang diperoleh melalui bekerja
merupakan hasil belajar yang tidak mudah terlupakan
5) Prinsip belajar sambil bermain, bermain merupakan kegiatan yang dapat
menimbulkan suasana gembira dan menyenangkan
6) Prinsip hubungan sosial, dalam proses pembelajaran akan lebih berhasil jika
dikerjakan secara berkelompok, sehingga tumbuh kesadaran perlunya interaksi
dan kerjasama dengan orang lain.
Sedangkan Mariana (2003:20) ada lima prinsip pembelajaran IPA yaitu:
(1) pemahaman tentang alam semesta di sekitar, (2) pengetahuan yang
diperoleh ini tidak pernah terlihat secara langsung, dari pengalaman itu
perlu diungkap di setiap awal pembelajaran, (3) pengetahuan pengalaman
siswa pada umumnya kurang konsisten, oleh karena itu perlu merancang
kegiatan yang dapat membetulkan konsep siswa selama proses
pembelajaran, (4) setiap pengetahuan mengandung fakta, data, konsep,
lambang, dan relasi dengan konsep yang lain dan mengajak siswa untuk
mengelompokkan pengetahuan yang sedang dipelajari itu, dan (5) IPA
terdiri atas produk, proses, dan prosedur.
Merujuk dari pendapat-pendapat tersebut dapat penulis simpulkan bahwa

prinsip pembelajaran IPA adalah melibatkan siswa secara aktif untuk bisa

mengetahui dan mengalami secara langsung proses pengamatan.


http://guenash.blogspot.com/2008/12/sd.html
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d. Materi Penelitian

Menurut Wahyono (2008:77) ada beberapa peristiwa perubahan wujud
benda, antara lain, mencair (melebur), membeku, menguap, mengembun, dan
menyublim. Yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Mencair

Es dan mentega berubah wujud dari padat menjadi cair karena adanya

kenaikan suhu (dipanaskan). Peristiwa perubahan zat padat menjadi zat cair

dinamakan mencair atau melebur.

Gambar 1.1 : es batu yang mencair
dicampurkan dengan minuman panas

2. Membeku
Perubahan wujud benda cair menjadi benda padat disebut membeku. Es
adalah wujud air dalam bentuk padat. Air dapat membeku jika mengalami
penurunan suhu yang sangat dingin. Puncak gunung yang tinggi selalu

diselimuti oleh salju. Salju tersebut adalah uap air yang membeku.

ll[[[[[[[[[[llllllllll[l :’

Gambar 1.2 : lemari pendingin
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3. Menguap
Peristiwa berubahnya zat cair menjadi gas disebut penguapan. Penguapan
terjadi jika ada kenaikan suhu yang besar. Ada empat cara untuk
mempercepat terjadinya penguapan, yaitu memanaskan, memperluas
permukaan, meniupkan udara di atas permukaan, dan mengurangi tekanan di
atas permukaan. Prinsip penguapan dapat digunakan sebagai dasar membuat

mesin pendingin, seperti lemari es dan AC.

Gambar 1.3 : air yang mendidih

4. Mengembun
Mengembun adalah peristiwa perubahan wujud gas menjadi cair. Jadi,
mengembun merupakan kebalikan dari menguap. Pada waktu gas

mengembun, gas melepaskan kalor.

Aoty 7 v 2 ~ v
Gambar 1.4 : butiran embun
5. Menyublim

Menyublim adalah peristiwa perubahan zat padat menjadi gas atau

sebaliknya. Untuk membedakannya, kamu bisa menggunakan istilah
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melenyap dan mengkristal. Melenyap adalah peristiwa perubahan wujud
padat menjadi gas. Mengkristal adalah perubahan wujud gas menjadi padat.

Contoh melenyap dan mengkristal adalah kapur barus ataupun kamfer.

Gambar 1.5 : kapur barus/kamfer

Menurut S. Rositawaty ( 2008: 81) Wujud benda ada tiga yaitu cair, padat,
dan gas. Air merupakan contoh benda yang dapat memiliki ketiga wujud tersebut.
Perubahan wujud yang akan dibahas berikut ini adalah perubahan wujud benda
yang disebabkan oleh proses pemanasan dan pendinginan.

Ketiga bentuk perubahan wujud benda tersebut dapat diuraikan sebagai
berikut:

1. Perubahan dari Padat ke Cair dan Cair ke Padat

Perubahan adonan es krim dari wujud cair ke padat disebut membeku.
Agar tetap berwujud padat, es krim harus disimpan di tempat yang dingin seperti
lemari es. Ketika es krim berada di tanganmu, es krim berada di tempat yang lebih
panas dibandingkan dengan di lemari es. Panas yang ada di sekitar es krim

tersebut akan menyebabkan es krim berubah menjadi wujud cair. Perubahan es

Gambar 1.6: es krim
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2. Perubahan dari Cair ke Gas dan Gas ke Cair

Pada saat panci belum dipanaskan, air yang ada di dalamnya berwujud cair.
Kemudian, setelah panci dipanaskan, panci dan air menjadi panas. Panas tersebut
dapat menyebabkan air mendidih. Air mendidih biasanya terjadi pada suhu 100 °C.
Air mendidih ditandai dengan bergolaknya air. Panas ini akan menyebabkan pula
air berubah menjadi uap atau gas. Perubahan air dari wujud cair ke wujud gas

disebut proses penguapan.

Gambar 1.7 .' air yang dipanaskan

Gas yang didinginkan akan berubah menjadi air kembali yang disebut
mengembun. Seperti: butiran embun dan butiran uap air
3. Perubahan dari Padat ke Gas

Kapur barus merupakan benda padat yang mengeluarkan aroma. Aroma
tersebut dapat menghilangkan bau apek dan tidak disukai oleh kecoak. Oleh
karena itu, untuk mencegah kecoak masuk ke dalam lemari pakaian, kamu dapat
meletakkan kapur barus di dalam lemari.

Dari uraian mengenai perubahan wujud benda terdiri atas mencair,

membeku, menguap, mengembun, dan menyublim.

GAS

CAR —25_ PADAT

Gambar 1.8 : diagram fasa perubahan wujud benda
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Jadi, materi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah
materi yang dikemukakan oleh S. Rositawaty.

e. Pendekatan Konstruktivis

1. Pengertian Pendekatan Konstruktivis

Menurut Hakim (2007:46): “suatu preposisi yang sederhana yaitu siswa
mengkonstruk pengertiannya terhadap dunia tempat hidup, berinteraksi dengan
objek dan lingkungannya dengan cara melihat, mendengar, memegang, mencium,
dan merasakan. Dari sentuhan inderawi itulah siswa membangun gambaran
dunianya”.

Sedangkan menurut Nurhadi (2004:33): “Konstruktivis adalah suatu
pendekatan yang mana siswa harus mampu menemukan dan mentransformasi
suatu informasi kompleks ke situasi lain. Dalam proses pendekatan siswa
membangun sendiri pengetahuan”.

Sutardi (2007:129) mengemukakan: “Konstruktivis adalah suatu paham
pendekatan dimana siswa membangun pengetahuan atau konsep secara aktif.
Berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya.

Dari pendapat-pendapat di atas dapat diketahui bahwa, yang dimaksudkan
dengan pendekatan konstruktivis adalah suatu pendekatan yang lebih
mengutamakan cara mengkonstruksi pengetahuan agar yang menerima
pengetahuan terlibat secara aktif dan mampu membangun sendiri pengetahuannya
dan dapat berguna bagi kehidupannya.

2. Tujuan Penggunaan Pendekatan Konstruktivis

Menurut Budiningsih (2004:64):
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Usaha mengembangkan manusia dan masyarakat yang memiliki kepekaan,
mandiri, bertanggung jawab, dapat mendidik dirinya sendiri sepanjang
hayat, serta mampu berkolaborasi dalam memecahkan, diperlukan layanan
pendidikan yang mampu melihat kaitan antara ciri-ciri manusia tersebut,
dengan praktek-praktek pendidikan dan pendekatan untuk mewujudkannya.

Pendekatan konstruktivis menurut Muslich (2008:44), yaitu: “Pendekatan
yang berciri Konstruktivis menekankan terbangunnya pemahaman sendiri secara
aktif, kreatif, dan produktif berdasarkan pengetahuan, dan pengetahuan terdahulu
dan dari pengalaman belajar yang bermakna”.

Dari pendapat-pendapat para ahli di atas dapat diketahui tujuan
digunakannya pendekatan konstruktivis adalah agar dalam proses belajar yang
dijalani siswa terbangun pemahaman sendiri secara aktif, kreatif, dan produktif.

3. Karakteristik Pendekatan Konstruktivis

Sutardi (2007:132) berpandangan bahwa karekteristik pendekatan
konstruktivis, yaitu:

(a) mengutamakan ide dan permasalahan yang datang dari siswa dan
menggunakannya sebagai panduan untuk merancang pendekatan,(b)
mengutamakan inisiatif siswa untuk bertanya dan berdialog dengan guru,
(c) proses pendekatan sama pentingnya dengan hasil pembelaja-ran, (d)
mengutamakan pendekatan kooperatif, (¢) mengutamakan dan memelihara
inisiatif, kreatif dan autonomi murid, (f). menumbuhkan kepercayaan dan
sikap positif yang dibawa oleh murid,(g) mengutamakn proses inkuiri
melalui kajian dan eksperimen yang dilakukan oleh siswa, (h) membekali
siswa untuk mampu mengkaji cara mempelajari suatu ide, dan (i)
memberikan peluang pada siswa untuk membangun pengetahuan baru.

Budiningsih  (2004:65) mengemukakan karekteristik pendekatan

konstruktivis adalah:

(1) Membebaskan siswa dari belenggu kurikulum yang berisi fakta-fakta
lepas yang sudah ditetapkan, (2) menempatkan siswa sebagai kekuatan
timbulnya interes, (3) guru bersama-sama siswa mengkaji pesan-pesan
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penting bahwa dunia kompleks, (4) guru mengakui bahwa proses
pendekatan serta penilaiannya merupakan suatu usaha yang kompleks,
sukar dipahami.

Menurut Brooks (dalam Nurhadi, 2004:40) karakteristik pendekatan
konstruktivis adalah:

(1) Guru membawa siswa masuk ke dalam pengalaman yang sudah ada
dalam diri mereka, (2) guru membiarkan siswa berpikir, (3) guru
menggunakan teknik bertanya untuk membantu siswa berdiskusi, (4) guru
menggunakan istilah-istilah kognitif seperti: analisislah, (5) guru
membiarkan siswa berinisiatif sendiri, (6) guru menggunakan data mentah
dan sumber primer, (7) guru tidak memisahkan antara tahap mengetahui
dan proses menemukan, (8) guru mengusahakan siswa dapat
mengkomunikasikan pemahaman mereka.

Dari pendapat di atas dapat peneliti simpulkan karakteristik pendekatan
Konstruktivis adalah guru menyuguhkan berbagai pengetahuan kepada siswa,
membimbing siswa berdiskusi, menemukan melalui panyajian dan eksperimen,
memberikan kebebasan kepada siswa, dan guru di sini hanya sebagai fasilitator
saja.

4. Keunggulan Konstruktivis

Smith (2010:108) mengemukakan bahwa:

(1) siswa diajak mampu menafsirkan kenyataan dan pengalaman yang
berbeda; (2) siswa lebih mampu menghadap situasi kehidupan nyata; (3)
Pemahaman Konstruktivis, yaitu membangun dan mengetahui bagaimana
menggunakan pengetahuan dan keahlian dalam situasi kehidupan nyata”.

Selanjutnya menurut Wildan (2008:1) keunggulan konstruktivis:

(1) memberikan kesempatan kepada siswa mengungkapkan gagasan, (2)
memberi pengalaman yang berhubungan dengan gagasan, (3) memberi
siswa kesempatan untuk berpikir tentang pengalamannya, (4) memberi
kesempatan agar siswa terdorong untuk memperoleh kepercayaan diri, (5)
mendorong siswa untuk memikirkan perubahan, menyadari kemajuan,
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serta memberi kesempatan untuk mengidentifikasi perubahan gagasan
mereka, (6) memberikan lingkungan belajar yang kondusif.

Kesimpulan keunggulan pendekatan konstruktivis antara lain: siswa akan
aktif dalam pembelajaran, pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan lebih
bermakna, siswa membangun sendiri pengetahuannya, siswa merasa dihargai
karena setiap jawaban siswa ada penilaiannya, serta dapat memupuk kerjasama.

Dengan adanya kelebihan pada pendekatan konstruktivis ini, maka siswa
diharapkan dapat menyelesaikan masalah dengan berbagai cara. Jadi siswa akan
terlatih untuk dapat menerapkannya dengan situasi yang berbeda atau baru.

5. Elemen Pendekatan Konstruktivis dalam Pembelajaran IPA

Pendekatan Konstruktivis dalam pembelajaran IPA di SD terdiri dari
beberapa elemen. Sumiati (2007:15) mengemukakan 5 elemen, yaitu:

a) pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (aktivating knowledge), b)
pemerolehan pengetahuan baru (acquaring knowledge), c) pemahaman
pengetahuan (understanding knowledge), d) mempraktekkan pengetahuan
dan pengalaman (applying knowledge), e¢) melakukan refleksi terhadap
strategi pengembangan pengetahuan tersebut (reflecting knowledge).

Hakim, (2007:47) menyatakan “elemen belajar konstruktivis antara lain:

a) Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (aktifating knowledge), b)
Pemerolehan pengetahuan baru (acquiring knowledge), ¢) Pemahaman
pengetahuan (understanding knowledge), d) Menerapkan pengetahuan dan
pengalaman yang diperoleh (applaying knowledge), ¢) Melakukan refleksi
(reflecting on knowledge) ”.

Elemen-elemen di atas dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (aktifating knowledge)
Memperlihatkan benda padat dan cair, bertanya jawab tentang perubahan

wujud benda dan sifat - sifatnya, serta menjelaskan tentang penyebab terjadinya



21

perubahan wujud benda.
2. Pemerolehan pengetahuan baru (acquiring knowledge)

Membagi siswa menjadi 4 kelompok 2 kelompok beranggotan 6 orang dan
2 kelompok lagi beranggotakan 5 orang, membagikan LKS kepada masing-
masing kelompok. memilih alat dan bahan yang akan digunakan dalam kegiatan
percobaan (sesuai dengan panduan LKS), membimbing siswa dalam melakukan
percobaan dengan panduan LKS, dan menugaskan siswa melakukan percobaan
proses terjadinya perubahan zat dalam masing- masing kelompok .

3. Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge)

Menugaskan siswa mengisi lembaran LKS yang diberikan berdasarkan
hasil percobaan yang telah dilakukan, masing-masing kelompok mendiskusikan
hasil temuan pada percobaan yang telah dilakukan untuk menyempurnakan
pengisian LKS, guru mengamati dan membimbing siswa melakukan diskusi
kelompok, masing-masing kelompok melaporkan atau mempersentasikan hasil
diskusi kelompoknya secara bergantian, kelompok lainnya, memperhatikan dan
memberikan tanggapan terhadap penampilan kelompok yang tampil, kelompok
yang menyajikan mencatat dan memperbaiki LKSnya sesuai dengan tanggapan
yang diberikan kelompok lain, dan masing-masing kelompok mengumpulkan
lembaran LKS yang telah didiskusikan dan diperbaiki.

4. Menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh (applaying
knowledge)

Bertanya jawab dengan guru tentang penyebab dan pengaruh terjadinya
perubahan wujud benda dan siswa dapat menyebutkan cara mengubah wujud

benda.
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5. Melakukan refleksi (reflecting on knowledge)

Berdiskusi secara klasikal tentang sifat-sifat benda dan menjelaskan cara
mengubah wujud benda (cair, padat dan gas).

Dari penjelasan yang telah diuraikan di atas, peneliti menggunakan
elemen-elemen pendekatan konstuktivisme menurut Depdiknas. Peneliti memilih
elemen-elemen ini karena lebih mudah dipahami sehingga mudah dipahami oleh
siswa, dan siswa juga memperoleh pengalaman dari pembelajarannya.

B. Kerangka Teori
Pendekatan konstruktivis merupakan suatu pendekatan yang bersifat
membangun pengetahuan siswa dengan mengaitkan ilmu yang sudah ada pada
siswa dengan ilmu baru. Siswa lebih aktif dalam pembelajaran karena mereka
yang akan mengkonstruksi pengetahuan baru. Guru hanya berperan sebagai
fasilitator dan motifator.
Elemen-elemen pendekatan konstruktivis dilaksanakan sesuai dengan 5
elemen pendekatan oleh Hakim (2007:47), yaitu:
1. Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (aktifating knowledge)
Memajang gambar dan bertanya jawab tentang perubahan wujud
benda dan sifat-sifatnya, serta menjelaskan tentang penyebab terjadinya
perubahan wujud benda.

2.  Pemerolehan pengetahuan baru (acquiring knowledge)

Membentuk kelompok dan membimbing siswa melakukan percobaan
dengan panduan LKS, dan menugaskan siswa melakukan percobaan proses

terjadinya perubahan zat.
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Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge)

Berdiskusi dalam mengisi lembaran LKS yang diberikan berdasarkan
hasil percobaan yang telah dilakukan, dan melaporkan atau
mempersentasikan  hasil  diskusi  kelompoknya secara bergantian
(memperhatikan, memberikan tanggapan, mencatat dan memperbaiki
LKSnya).

Menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh (applaying
knowledge)

Bertanya jawab tentang penyebab dan pengaruh terjadinya perubahan
wujud benda.

Melakukan refleksi (reflecting on knowledge)

Berdiskusi secara klasikal tentang sifat-sifat benda dan menjelaskan
cara mengubah wujud benda (cair, padat dan gas).

Adapun kerangka teori penelitian ini ditulis sebagai berikut:

Kerangka Teori

Hasil Belajar IPA di kelas IV SD Negeri 15 Jati Tanah Tinggi Masih Rendah
I

¥ ¥
Materi Perubahan Wujud Elemen pembelajaran konstruktivis menurut
Benda dari : Depdiknas:
1. Cair ke Padat 1. Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada.
2. Cair ke Gas 2. Pemerolehan pengetahuan baru
3. Padat ke Gas 3. Pemahaman pengetahuan
4. Menerapkan pengetahuan dan pengalaman
yang diperoleh
5. Refleksi

v

Proses Pembelajaran IPA di kelas IV SDN 15 Jati Tanah Tinggi

v

Hasil belajar IPA dengan pendekatan konstruktivis meningkat

Gambar 1.9 : kerangka teori
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan, dapat peneliti simpulkan sebagai

berikut:

1.

Bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan
pendekatan Konstruktivis tidak jauh berbeda dengan RPP yang diterapkan
oleh kurikulum dan sekolah. Hanya saja, RPP dengan pendekatan

Konstruktivis ini telah disesuaikan dengan elemen-elemen pendekatan



Konstruktivis, yaitu: 1) pengaktifan pengetahuan yang sudah ada, 2)
pemerolehan pengetahuan baru, 3) pemahaman pengetahuan , 4)
penerapkan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh, dan 5) refleksi.
Hasil perencanaan pembelajaran (penilaian RPP) perubahan wujud benda
pada Siklus I Pertemuan 1 adalah 71% (C), Pertemuan 2 adalah 82% (B), ,
dan Pertemuan 3 adalah 89% (SB). Sedangkan Siklus II Pertemuan 1
adalah 86% (SB), Pertemuan 2 adalah 96% (SB), , dan Pertemuan 3 adalah
100% (SB).

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan konstruktivis pada
pembelajaran perubahan wujud benda di kelas IV SD Negeri 15 Jati Tanah
Tinggi Kecamatan Padang Timur sudah terlaksana sesuai dengan e |7
elemen penerapan pendekatan konstruktivis. Hasil pelaksanaan
pembelajaran (aktivitas guru pada Siklus I Pertemuan 1 adalah 69% (C),
Pertemuan 2 adalah 72% (C). dan Pertemuan 3 adalah 84% (B).
Sedangkan Siklus II Pertemuar117? adalah 84% (B), Pertemuan 2 adalah
94% (SB), dan Pertemuan 3 adalah 97% (SB). Dan hasil belajar siswa
pada Siklus I 71% dan siklus I 86%.

3. Dari hasil penilaian dapat Zlosuupulkan yang bahwa pendekatan
konstruktivis dapat meningkatkan hasil belajar perubahan wujud benda.

B. Saran

Berdasarkan hasil penilaian dan pembahasan serta kesimpulan yang

diperoleh, dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut:



1. Diharapkan guru dapat merancang RPP dengan menggunakan pendekatan
Konstruktivis, sebagai salah satu alternatif pemilihan pendekatan dalam
pembelajaran agar pembelajaran lebih membangun dan bermakna.

2. Dalam menerapkan pendekatan Konstruktivis dalam pembelajaran,
sebaiknya guru terlebih dahulu memahami elemen-elemen pembelajaran
dengan pendekatan Konstruktivis sebagai berikut: 1) mengaktifan
pengetahuan yang sudah ada, 2) memfasilitasi siswa membangun
pengetahuan baru, 3) membimbing siswa memahami pengetahuan , 4)
mengajak siswa untuk mampu menerapkan pengetahuan dan pengalaman
yang diperoleh, dan 5) melakukan refleksi.

3. Dalam menilai hasil pembelajaran guru harus memperhartikan ke 3 ranah
(aspek kognitif, afektif, dan psikomotor) siswa, dan menilai siswa selama

proses pembelajaran (dari awal hingga akhir pembelajaran).
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